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Abstrak

Pendahuluan: Guided imagery bermanfaat dalam menurunkan nyeri persalinan karena
membantu ibu hamil mengalihkan fokus dari rasa sakit ke gambaran yang menenangkan, sehingga tubuh
lebih rileks dan intensitas nyeri berkurang. Tujuan: Peningkatan pengetahuan mahasiswi kebidanan
tentang pentingnya penggunaan terapi guided imagery pada persalinan ibu bersalin. Metode: kegiatan
yang dilakukan dengan melakukan pemberian edukasi pada mahasiswi kebidanan dan dilakukan evaluasi
pengetahuan mahasiswi kebidanan tentang pentingnya penggunaan terapi guided imagery dalam proses
bersalin ibu. Hasil: sebelum dilakukan penyuluhan, mahasiswi memiliki rata-rata pengetahun tentang
pentingnya penggunaan terapi guided imagery terhadap proses persalinan ibu bersalin adalah cukup, dan
setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan tentang tersebut menjadi baik.

Kata kunci: guided imagery, edukasi, penyuluhan

Abstract

Introduction: Guided imagery is beneficial in reducing labor pain because it helps pregnant women shift
their focus from pain to calming images, thus relaxing the body and reducing pain intensity. Objective: To
increase the knowledge of female midwifery students about the importance of using guided imagery therapy
during labor. Method: The activity involved providing education to female midwifery students and
evaluating their knowledge about the importance of using guided imagery therapy during labor. Results:
Before the education, the female midwifery students had an average knowledge of the importance of using
guided imagery therapy during labor, and after the education, this knowledge improved.
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1. PENDAHULUAN

Selama proses persalinan, ibu mengalami nyeri sebagai akibat dari kontraksi otot rahim,
peregangan serviks, serta tekanan pada panggul dan jaringan sekitarnya. Intensitas nyeri
tersebut bervariasi pada setiap ibu karena dipengaruhi oleh perbedaan ambang nyeri, kondisi
tubuh, serta faktor emosional seperti rasa takut dan cemas. Jika tidak ditangani dengan tepat,
nyeri persalinan dapat menyebabkan ketegangan dan menghambat kelancaran proses kelahiran
[1].

Penerapan terapi komplementer sangat penting dalam mengurangi nyeri saat persalinan
karena mampu menimbulkan rasa tenang, mengurangi ketegangan, serta membuat ibu lebih
nyaman selama melahirkan. Beberapa metode seperti aromaterapi, pijat, latihan pernapasan,
dan guided imagery dapat memicu pelepasan endorfin yang berperan sebagai analgesik alami.
Oleh karena itu, terapi komplementer dapat dijadikan pilihan nonobat yang aman dan efektif
untuk membantu proses persalinan berlangsung lebih lancar dan terkendali [2].

Memberikan edukasi kepada mahasiswa kebidanan tentang teknik imajinasi terbimbing
diharapkan dapat membekali mereka dengan kemampuan untuk menerapkan metode relaksasi
ini secara tepat kepada ibu bersalin. Dengan memahami konsep dan langkah-langkah imajinasi
terbimbing, mahasiswa dapat membantu ibu berkonsentrasi pada gambaran positif yang
menenangkan, sehingga mengurangi rasa sakit dan meningkatkan kenyamanan persalinan.
Selain itu, keterampilan ini juga mendukung kapasitas mahasiswa untuk memberikan dukungan
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emosional selama persalinan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang imajinasi terbimbing
juga memfasilitasi penerapan terapi nonfarmakologis ke dalam praktik kebidanan sehari-hari.
Pendidikan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi terapeutik tetapi juga
menumbuhkan empati terhadap kesejahteraan psikologis ibu bersalin. Oleh karena itu, imajinasi
terbimbing dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai asuhan kebidanan komprehensif
yang mengutamakan kesejahteraan ibu. [3][4].

2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Puskesmas Puger, Jember.
Pelaksanaan pada tanggal 01 Agustus 2025 dengan mahasiswi sebanyak 20 orang. Penyuluhan
ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu pertama pemaparan materi, kedua inform consent dan
evaluasi dan keempat tanya jawab. Setelah dilaksanakan penyuluhan dilakukan evaluasi tentang
pemahaman dan pengetahuan setelah diberikan edukasi tentang penggunaan terapi guided
imagery terhadap persalinan ibu bersali. Peningkatan pengetahuan dinilai berdasarkan hasil
sebelum dan setelah test dilakukan dan dianalisis peningkatannya [5][6][7]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilakukan dengan memberikan inform consent kepada mahasiswi tentang
kegiatan penyuluhan yang akan dilakukan. Setelah mahasiswi setuju dengan kegiatan yang akan
dilakukan, maka dilakukan edukasi tentang penggunaan terapi guided imagery terhadap
persalinan pada ibu bersalin. Setelah kegiatan selesai dilakukan, maka dilakukan evaluasi
tentang pemahaman mahasiswi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang pengunaan
terapi guided imagery terhadap proses persalinan ibu bersalin.

Tabel 1. Pengetahuan Mahasiswi

Pengetahuan Hasil Pre Test Hasil Post Test
1. Persalinan Cukup Baik
2. Pengetahuan tentang Guided Imagery terhadap Kurang Cukup

Persalinan Ibu Bersalin

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil sebelum dilakukan penyuluhan, mahasiswi
memiliki rata-rata pengetahun tentang persalinan adalah cukup, dan setelah dilakukan
penyuluhan, pengetahuan tentang persalinan menjadi baik. Evaluasi tentang pengetahuan
penggunan guided imagery terhadap persalinan ibu bersalin sebelum diberikan penyuluhan
adalah kurang dan setelah diberikan penyuluhan, pengetahuan tentang terapi guided imagery
terhadap persalinan ibu bersalin menjadi cukup. Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan
dilakukan penyuluhan maka akan terjadi peningkatan pengetahuan mahasiswi persalinan dan
penggunaan guided imagey terhadap persalinan ibu bersalin.
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Pemanfaatan terapi komplementer sangat penting bagi ibu yang akan melahirkan,
karena dapat berkontribusi pada terciptanya rasa tenang dan nyaman. Melalui teknik non-
farmakologis seperti pijat lembut, aromaterapi, musik yang menenangkan, dan imajinasi
terbimbing, ibu dapat mengurangi kecemasan dan mengelola rasa sakit tanpa harus
menggunakan obat-obatan. Pendekatan ini juga menumbuhkan suasana positif selama
persalinan, memungkinkan ibu untuk terlibat lebih aktif dan memancarkan kepercayaan diri
dalam menghadapi proses persalinan. Selain efek menenangkannya, terapi komplementer juga
memfasilitasi pembentukan ikatan emosional yang kuat antara ibu, bayi, dan penyedia layanan
kesehatan. Pendekatan ini, yang menyelaraskan dimensi fisik, emosional, dan psikologis,
membantu ibu dalam menjalani persalinan dengan lebih harmonis. Akibatnya, penerapan terapi
komplementer yang bijaksana dapat membuat proses persalinan lebih alami, aman, dan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi ibu [8].

4. KESIMPULAN

Sebuah program pengabdian masyarakat di Puskesmas Puger memberikan edukasi
kepada 20 siswi tentang terapi imajinasi terbimbing bagi ibu yang akan melahirkan. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswi tentang imajinasi terbimbing sebagai teknik
manajemen nyeri non-farmakologis selama persalinan. Hasil tes pra dan pasca menunjukkan
peningkatan pengetahuan siswi yang signifikan tentang terapi imajinasi terbimbing untuk
persalinan.
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